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Abstrak

Pada umumnya determinan suatu matriks dapat dihitung dengan cara-cara tertentu.
Pada tulisan ini diperkenalkan konsep determinan suatu matriks secara geometri.
Melalui pendekatan geometri ini diberikan sebuah jajarangenjang yang dibentuk oleh
penjumlahan dua vektor kolom, dengan menggunakan luas persegipanjang dan segitiga
maka diperoleh nilai determinan matriks berordo 2 x 2 sebagai luas jajarangenjang.
Dari sebuah balok yang terbentuk oleh vektor-vektor kolom matriks 3 x 3 didapatkan
nilai determinan matriks 3 x 3 sebagai volume balok.

Kata kunci: balok, determinan, jajarangenjang, matriks.

1 Pendahuluan

Pada umumnya di beberapa buku Matematika SMA dikatakan bahwa determinan matriks
A berordo 2 x 2 didefinisikan sebagai selisih antara perkalian elemen elemen pada
diagonal utama dengan perkalian elemen-elemen pada diagonal sekunder [ 1,2,5].
Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung nilai determinan dari matrik 2 x
2, adalah[1, 2, 3, 7, 8]
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Untuk matriks 3 x 3, nilai determinan dapat ditentukan dengan aturan Sarrus.
Misalkan Matriks A diketahui sebagai
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maka determinan A dapat dicari sebagai berikut:
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Sering dikatakan matematika identik dengan rumus-rumus dan banyak berhitung.
Padahal determinan tidak hanya dapat diartikan menurut satu titik pandangan saja, karena
determinan dapat dijelaskan melalui pendekatan geometri maupun aljabar itu sendiri.

Melalui pendekatan geometri ini, akan didapatkan nilai determinan matriks
berordo 2 X 2 sebagai luas jajarangenjang dan nilai determinan matriks berordo
3 x 3 sebagai volume balok [4,5,6]. Dengan demikian, tidak hanya sekedar menghitung
nilai daterminan suatu matriks lagi, akan tetapi paham dengan apa yang sedang
dikerjakan dan manfaat mempelajari determinan tersebut, sehinggga dalam
pembelajarannya terasa lebih manarik.

2 Penafsiran Determinan Secara Geometri

Dengan menggunakan pengetahuan tentang determinan, maka akan didapatkan aplikasi
tentang determinan dalam bidang geometri. Melalui pendekatan geometri ini, akan
didapatkan nilai determinan matriks berordo 2 x 2 sebagai luas jajarangenjang dan nilai
determinan matriks berordo 3 x 3 sebagai volume balok.

Gambar 1 merupakan sebuah jajarangenjang yang dibentuk oleh penjumlahan dua

vektor yaitu
X X
(yi) dan (yz)

X1
(}/1)
Gambar 1: Jajarangenjang

Luas Jajarangenjang pada Gambar 1 dapat dihitung dengan menggambarkan sebuah
Persegipanjang yang melingkupi Jajarangenjang, dan dengan mengurangkan luas
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persegipanjang tersebut dengan luas daerah yang berada di luar Jajarangenjang ini, maka
luas Jajarangenjang dapat dihitung. Hal ini dapat diilustrasikan seperti Gambar 2.

A B
Y2

Y17

Xol X7
Gambar 2: Jajarangenjang di dalam persegipanjang

Berdasarkan ilustrasi di atas, diperoleh:
Luas Jajarangenjang G = luas H - (luas A+ luas B + luas C + luas D + luas E + luas F)

(xzy1) + Gxﬂﬁ) + (%xz)’z) }

:{(x1+x2)(yl+y2)}_ 1 1
+(xy1) + (59513’1) + (EXZYZ)
= {(ayr + x5 + x0y1 + %5203 —{Q2x1 + X1y + x252)}
= X1Y2 — X1

Luas Jajarangenjang ini merupakan nilai determinan dari

b, 52}

yang mempunyai kolom yang terdiri dari dua titik koordinat Jajarangenjang. Karena
disini menggunakan jarak antara dua titik, maka digunakan nilai mutlak untuk luas daerah
yang ada pada Gambar 2.

Secara singkat, sebuah fungsi yang mengukur ukuran (luas) sebuah bidang harus

memiliki sifat perkalian bidang dengan skalar. Hal ini dapat diilustrasikan seperti
Gambar 3(a) dan Gambar 3(b).

v

Gambar 3(a): Ukuran (luas) bidang sebelum vektor v dikali skalar
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-
kv
Gambar 3(b): Ukuran (luas) bidang setelah vektor v dikali skalar

Pada Gambar 3(b) terdapat perpanjangan vektor v sebesar k skalar. Jika dua vektor ini
membentuk sebuah jajarangenjang, maka luas jajarangenjang juga akan bertambah
sebesar k kali skalar.

Secara umum, nilai mutlak determinan suatu matriks 3 X 3 memberikan
volume dari suatu balok.

u)

\/

»

w
Gambar 4: Balok A

Jika u = ajy a1 a1z, V = ax ay azs, dan w = ag; as,; asz merupakan elemen-elemen
baris dari suatu matriks, maka volume dari balok dengan vektor- vektor u,v, dan w (pada

u
Gambar 4) adalah nilai mutlak dari determinan matriks A:[vl.

w
Misalkan diketahui matriks 3 x 3

aq 0 0
B:[ 0 (05%) 0 ] ,
0 0 ass

merupakan matriks segitiga, maka nilai determinan matriks B adalah aj; a, ass. Jika
vektor-vektor kolom pada matriks ini digambarkan secara geometri, maka akan
terbentuk bangun ruang Balok. Hal ini dapat diilustrasikan pada Gambar 5.

Pada Gambar 5 diketahui panjang balok p = as3 lebar p = aj;;, dan tinggi p = ax,
sehingga

volume balok, V = plt = a;;a,,as33
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Gambar 5: Balok B

Volume balok ini merupakan determinan matriks

al 0 0
0 ayo 0
B 0 0 ass '

Demikian telah ditunjukkan bahwa determinan matriks 3x 3 merupakan volume

suatu balok.

Kesimpulan

Melalui pendekatan geometri ini nilai determinan matriks berordo 2 x 2 dapat
dinyatakan sebagai luas suatu bidang datar (jajarangenjang), dan determinan matriks
berordo 3 x 3 dapat dinyatakan sebagai volume suatu balok. Dengan kata lain, melalui
pendekatan geometri ini dapat ditentukan beberapa aplikasi determinan dalam
menyelesaikan masalah geometri.
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